ABSTRAK

MAR’ATUSSOLEKHAH Bagi Hasil dan Pendapatan Petani Koperasi Sawit
Bersama Kemitraan PT. Kresna Duta Agroindo Perkebunan Gkma Kecamatan
Kongbeng Kutai Timur (dibawah bimbingan ERNA ROSITAH dan ELISA
HERAWATI)

Kehadiran perkebunan kelapa sawit seyogyanya berkontribusi terhadap
perbaikan kehidupan perekonomian masyarakat yang ada di sekitarnya. Salah
satu bentuk kontribusi tersebut melalui kerjasama kemitraan plasma antara
perusahaan dengan masyarakat petani khususnya pemilik lahan dalam naungan
kelembagaan berupa koperasi.

Penelitian ini bertujuan untuk (1) menganalisis sistem bagi hasil Koperasi
Sawit Bersama di Kecamatan Kongbeng dan (2) mengetahui pendapatan petani
dari sistem bagi hasil pada Koperasi Sawit Bersama.

Penelitian menggunakan metode Deskripsi. Subjek dalam penelitian ini
pengelola dan anggota koperasi. Teknik pengumpulan data dalam penelitian
menggunakan teknik observasi, wawancara, dan dokumentasi. Data primer
diperoleh dengan metode studi dokumentasi yang diperkuat dengan data hasil
wawancara. Data yang telah diperoleh kemudian diklasifikasikan sesuai tujuan
penelitian. Kemudian dianalisis secara deskriptif berdasarkan teori-teori yang
ada.

Bagi hasil di Koperasi Sawit Bersama ini ialah 70 : 30 yang artinya
perusahaan mendapatkan pendapatan sebesar 70% dan koperasi mendapatkan
30%. Bila hutang pinjaman perusahaan pada bank lunas, maka system bagi hasil
menjadi terbalik yakni 70% pendapatan total hasil perkebunan diterima oleh
petani dan 30% pendapatan hasil perkebunan diterima oleh perusahaan.
Pendapatan petani pada tahun 2020 per hektar rata-rata Rp.236.747, yang mana
semakin luas lahan petani maka akan semakin besar pendapatan yang
diperoleh.

Kata kunci : Koperasi Plasma, Bagi Hasil, Pendapatan, Petani Plasma
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. PENDAHULUAN

Sektor kelapa sawit berperan penting bagi perekonomian nasional.
Pertumbuhan di sektor ini mampu meningkatkan kesejahteraan masyarakat dan
mengurangi kemiskinan. Tercatat total nilai ekspor produk sawit pada 2017
sebesar Rp 239 triliun yang merupakan terbesar dan lebih besar dari sektor
minyak dan gas. Dalam sektor ketahanan energi, penerapan kebijakan mandatori
biodiesel (Agustus 2015 s/d 30 Juni 2018) menciptakan penghematan devisa
sebesar US$ 2,52 miliar (Rp30 triliun).

Sebagai industri padat karya, jutaan masyarakat Indonesia bergantung
pada sektor kelapa sawit. Kebun industri mampu menyerap 4,2 juta tenaga kerja
langsung dan 12 juta tenaga kerja tidak langsung. Sementara petani swadaya
mampu menyerap 4,6 juta orang. Sejak tahun 2000, sektor kelapa sawit
Indonesia membantu 10 juta orang keluar dari garis kemiskinan karena faktor-
faktor yang terkait dengan ekspansi kelapa sawit dan setidaknya 1,3 juta orang
yang hidup di pedesaan keluar dari garis kemiskinan secara langsung berkat
kelapa sawit.

Besarnya peran perusahaan perkebunan kelapa sawit membuat
tercetusnya kemitraan usaha, kemitraan usaha sendiri adalah adanya hubungan
kerjasama usaha diantara berbagai pihak yang sinergis yang bersifat sukarela
dan dilandasi oleh prinsip saling membutuhkan, saling menghidupi, saling
memperkuat, dan saling menguntungkan. Pelaksanaan kemitraan dilandasi oleh
tanggung jawab moral dan etika bisnis yang sehat, yang sesuai dengan
demokrasi ekonomi. Kemitraan hanya dapat berlangsung secara efektif dan
berkesinambungan. Kemitraan dijalankan dalam kerangka berpikir pembangunan

ekonomi, dan bukan semata-mata konsep sosial yang dilandasi motif belas



kasihan atau kedermawanan (Kartasasmita, 1996). Konsep kemitraan selain
menjadi salah satu program kerjasama antara perusahaan dengan koperasi
(masyarakat pemilik kebun), juga merupakan bagian dari tanggung jawab sosial
perusahaan terhadap lingkungannya. Perusahaan harus bertanggungjawab
untuk mengembangkan usaha kecil dan masyarakat pelanggan/ yang berada
disekitarnya.

Pada akhirnya konsep kemitraan dapat menjamin eksistensi perusahaan
terutama untuk jangka panjang. Di dalam konsep kemitraan, perusahaan juga
mendukung koperasi dalam mengembangkan usahanya. Pengembangan usaha
koperasi diharapkan dapat meningkatkan ekonomi anggota dan daerah di
sekitarnya. Bentuk dukungan perusahaan terhadap koperasi dapat berbentuk
bantuan dalam permodalan, pelatihan kepada pengurus maupun anggota
koperasi agar kualitas sumber daya manusianya meningkat, membantu dalam
pengelolaan manajemen, dan distribusi produk/ jasa yang dihasilkan oleh
koperasi (Syahza, 2007).

Kemitraan usaha pada perusahaan perkebunan kelapa sawit dengan
salah satu program yang ditawarkan oleh Dinas Perkebunan dalam rangka
pelaksanaan Program Revitalisasi Perkebunan. Peran koperasi dalam program
kemitraan sangat penting dalam meningkatkan kesejahteraan anggotanya.

Menurut undang-undang nomor 25 tahun 1992 tentang perkoperasian
bahwa koperasi baik sebagai gerakan ekonomi rakyat maupun sebagai badan
usaha berperan serta untuk mewujudkan masyarakat yang maju, adil, dan
makmr berlandaskan pancasila dan undang-undang dasar 1945 dalam tata
perekonomian nasional yang disusun sebagai usaha bersama berdasar atas

kekeluargaan dan demokrasi ekonomi. Keanggotaan koperasi adalah pemilik



dan sekaligus pengguna jasa koperasi dan yang dapat menjadi anggota koperasi
ialah setiap warga Indonesia yang mampu melakukan tindakan hokum atau
koperasi yang memenuhi persyaratan sebagaimana ditetapkan dalam anggaran
dasar. Hak anggota koperasi ialah menghadiri, menyatakan pendapat, dan
memberikan suara dalam rapat anggota serta menerim manfaat koperasi dan
mendapat pelayanan sedangkan kewajiban menajdi anggota koperasi ialah
mematuhi anggaran dasar serta keputusan dan megembangkan memelihara
kebersamaan atas dasar asas kekeluargaan. Berdasarkan undang-undang
nomor 25 tahun 1992 tentang perkoperasian, keanggotaan koperasi bersifat
sukarela dan terbuka.

Dalam pelaksanaan program revitalisasi, petani peserta yang tergabung
di dalam koperasi dapat bekerjasama dalam bentuk kemitraan dengan mitra
usaha. Mitra usaha dalam pengembangan perkebunan adalah perusahaan besar
swasta yang berbadan hukum dan bergerak dibidang perkebunan yang telah
memiliki lzin Usaha Perkebunan (IUP) atau Izin Usaha Industri yang telah
dikeluarkan oleh Menteri Pertanian atau Bupati, dan atau Perusahaan yang
memiliki Hak Guna Usaha atau dalam proses. Dalam pelaksanaan program ini
koperasi berkewajiban untuk membeli hasil kebun mitra usaha dengan harga
yang sesuai ketentuan yang berlaku dan atau kesepakatan bersama antar mitra
usaha dan koperasi. Dengan adanya program kemitraan usaha ini membawa
dampak baik terhadap perekonomian Petani. Petani sebagai mitra usaha
mendapatkan penghasilan berupa uang yang diperoleh dari lahan atau tanah
perkebunan serta kelapa sawit yang dijadikan komoditas utama perusahaan
perkebunan kelapa sawit. Petani mendapatkan uang tersebut dengan cara

mendaftar diri pada koperasi. Kemudian koperasi yang memegang dana dari



perusahaan akan membeli hasil kebun petani yang berupa kelapa sawit. Proses

ini terjadi secara berkelanjutan dan terus menerus.

Berdasarkan uraian di atas maka rumusan masalah dalam penelitian ini adalah :

1)

2)

Bagaimana sistem bagi hasil koperasi sawit bersama di Desa Marga Mulya
Kecamatan Kongbeng ?
Berapa pendapatan petani dari sistem bagi hasil pada koperasi sawit

bersama tersebut?

Batasan masalah penelitian adalah sesuatu hal yang sangat penting

dalam mendekatkan pada pokok permasalahan yang akan dibahas. Hal ini

dilakukan agar pembahasannya tidak terlalu luas kepada aspek-aspek yang jauh

dari relevansi sehingga penelitian ini adalah sbb :

1)

2)

3)

4)

Tanaman sawit difokuskan pada tahun tanam 2009, 2010 dan 2011

Anggota koperasi meliputi dari 7 desa yang berada di Kecamatan

Kongbeng

Bagi hasil antara Perusahan dan koperasi serta koperasi dan petani anggota
koperasi

Pendapatan yang dihitung adalah pendapatan pada tahun 2020

Berdasarkan rumusan masalah yang ada, maka penelitian ini bertujuan untuk:

1)

2)

Menganalisis sistem hasil Koperasi Sawit Bersama di Kecamatan
Kongbeng.

Mengetahui pendapatan petani dari sistem bagi hasil pada Koperasi Sawit
Bersama.

Hasil penelitian diharapkan menjadi bahan masukkan dan tranparansi bagi

para petani koperasi mengenai bagi hasil dan pendapatan yang diperoleh.
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